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Abstrak

Ketidakpatuhan terhadap pengobatan akan mengakibatkan tingginya angka kegagalan pada outcome
terapi dan mengakibatkan terjadinya Basil Tahan Asam yang resisten terhadap pengobatan standar
sehingga menyebabkan outcome terapi yang diterima tidak tercapai. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui hubungan antara kepatuhan pengobatan TB-RO terhadap outcome terapi
pasien Tuberkulosis di Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan. Desain penelitian menggunakan
metode cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien TB-RO di Rumah sakit
Muhammaadiyah Lamongan yang datang berobat dan sudah terdaftar sebagai pasien di RS
Muhammadiyah Lamongan, dengan jumlah sampel 30 pasien pemilihan sampel dilakukan dengan
metode Consecutive Sampling. Pemilihan data dilakukan menggunakan kuesioner MARS-5 dan Rekam
Medis. Data pada penelitian ini dianalisis dengan uji Chi-square untuk mengetahui hubungan antara
kepatuhan pengobatan TB-Paru terhadap Outcome terapi pasien Tuberkulosis di Rumah Sakit
Muhammadiyah Lamongan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah pasien yang memiliki
kepatuhan pengobatan tinggi sebesar 86,7% dengan kategori sembuh sebesar 83,3%. Terdapat
hubungan yang signifikan antara kepatuhan pengobatan TB-RO terhadap Outcome terapi pasien
tuberkulosis di Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan dengan nilai p <0,05 pada hasil Uji Fisher’s
Exact. Semakin tinggi tingkat kepatuhan akan semakin tinggi angka keberhasilan Outcome terapi yang
didapatkan, namun semakin rendah tingkat kepatuhan akan semakin rendah angka keberhasilan
Outcome terapi pasien TB-RO.
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Abstract

Non-compliance with treatment will result in a high rate of failure in the outcome of therapy and result
in the occurrence of Acid-resistant Bacilli that are resistant to standard treatment, causing
unacceptable therapeutic outcomes to be achieved. This study was conducted with the aim of knowing
the relationship between TB-RO treatment adherence to the therapeutic outcomes of tuberculosis
patients at Muhammadiyah Lamongan Hospital. The research design uses a cross-sectional method.
The population in this study were all RO-TB patients at Muhammadiyah Lamongan Hospital who came
for treatment and were registered as patients at Muhammadiyah Lamongan Hospital, with a sample
size of 30 patients. The sample selection was carried out using the Consecutive Sampling method. Data
selection was carried out using the MARS-5 questionnaire and medical records. The data in this study
were analyzed using the Chi-square test to determine the relationship between TB-pulmonary
medication adherence to the therapeutic outcomes of tuberculosis patients at Muhammadiyah
Lamongan Hospital. The results showed that the number of patients who had high medication
adherence was 86.7% with a cured category of 83.3%. There is a significant relationship between TB-
RO treatment adherence to the outcome of tuberculosis therapy in Muhammadiyah Lamongan Hospital
with a p value <0.05 on the results of the Fisher's Exact Test. The higher the level of adherence, the
higher the success rate of the therapeutic outcome obtained, but the lower the level of adherence, the
lower the success rate of the TB-RO patient therapy.
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1 Pendahuluan juta kasus baru TB-Paru dengan angka kematian

Sejak ditetapkan sebagai Global Public sebesar 4,8 juta orang meninggal tiap tahunnya

Health Emergency oleh  World Health [1].
Organization (WHO) pada tahun 1993, penyakit
Tuberkulosis masih menjadi tantangan global
dalam  bidang  kesehatan = masyarakat.
Tuberkulosis menjadi salah satu dari 10
penyakit yang menyebabkan kematian terbesar
di dunia. Menurut laporan Global Tuberkulosis ° X
Report (2022), pada tahun 2021 terdapat 10,6 terdapat sebanyak 1,6 juta orang mengalami

Angka  prevalensi ini = mengalami
peningkatan dimana pada tahun 2020 hanya
didapatkan 10 juta orang di dunia menderita
tuberkulosis dan menyebabkan 1,2 juta orang
meninggal setiap tahunnya [2]. Sedangkan di
wilayah Asia angka prevalensi pada tahun 2021
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penyakit Tuberkulosis setiap tahunnya, angka
prevalensi mengalami kenaikan dibandingkan
pada tahun 2020, sedangkan Indonesia
menempati urutan ke-dua dengan jumlah
prevalensi 969,000 orang setelah india, china,
filipina, pakistan, nigeria, bangladesh, dan
kongo dengan jumlah Kkematian sebesar
150,000 orang. Kenaikan jumlah prevalensi di
indonesia disebabkan oleh adanya pandemi
Covid-19 dimana pada tahun 2020 angka
prevalensi di indonesia hanya terdapat 845,00
orang yang terkena Tuberkulosis dengan angka
kematian 98,000 orang meninggal pada tiap
tahunnya [1].

Pada wilayah jawa timur Dinas Kesehatan
wilayah jawa timur menemukan sebanyak
43,268 jiwa sehingga jawa timur menempati
urutan terbanyak ke-tiga di Indonesia [3].

Dinas kesehatan kabupaten lamongan
mencatat terdapat 1,942 kasus angka prevalensi
yang terdiri dari 859 orang laki-laki dan 633
orang perempuan [4].

Pada tahun 2017 terdapat sekitar 558.000
orang mengalami kejadian TB-RO di seluruh
dunia dan sekitar 230.000 mengalami kematian
akibat TB-RO. Sedangkan di Indonesia hanya 47
% pasien yang berhasil diobati, 53 % sisanya
mengalami kegagalan pengobatan, kematian
dan kehilangan follow-up atau putus obat dan
mengalami ketidakpatuhan pada saat menjalani
pengobatan [5].

Secara umum, istilah "kepatuhan"
(compliance atau adherence) dapat
didefinisikan sebagai sejauh mana pasien
mengikuti instruksi medis atau rekomendasi
yang berkaitan dengan terapi obat. Kepatuhan
pasien juga dapat didefinisikan sebagai tingkat
kesepakatan antara riwayat dosis yang
diperoleh dan rejimen dosis obat yang
diresepkan. Dalam pengobatan tuberkulosis
atau tuberkulosis, kepatuhan pengobatan
mengacu pada sejauh mana seorang pasien
mematuhi suatu rangkaian pengobatan
berdasarkan riwayat pengobatan yang
diperoleh dan kepatuhan pasien terhadap
pengambilan jadwal obat tuberkulosis yang
sesuai dengan resep [6].

Ketidakpatuhan berobat akan
menyebabkan tingginya angka kegagalan
pengobatan pada pasien TB yang dapat
menyebabkan terjadinya peningkatan risiko
pada morbiditas, mortalitas, dan
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mengakibatkan lebih banyak pasien TB yang
terdeteksi dengan basil tahan asam (BTA) yang
lebih banyak sehingga banyak terjadi
peningkatan resisten terhadap basil tahan asam
(BTA) terhadap pengobatan standar dan
mengalami kegagalan yang menyebabkan hasil
pengobatan di bawah standar atau outcome
terapi tidak tercapai [7].

Studi telah menunjukkan bahwa pasien TB
yang mematuhi pengobatan lebih mungkin
untuk cepat pulih dan tidak lagi rentan terhadap
penyakit lain daripada pasien yang tidak
mematuhi pengobatan. Oleh karena itu baik TB-
Reguler maupun TB-RO, kepatuhan pasien
dalam berobat merupakan faktor yang sangat
penting untuk mencapai tujuan pengobatan
(outcome terapi) selama masa pengobatan bagi
pasien tuberkulosis.

Peneliti lain  melaporkan  tingkat
kepatuhan pengobatan 44,2% di antara pasien
tuberkulosis yang memakai OAT. Kajian yang
dilakukan oleh Fauziyah (2016) tidak jauh
berbeda dengan kajian yang dilakukan oleh
Ruditya (2016) dimana sebesar 46,5% orang
mengalami kepatuhan terhadap pengobatan.
Namun hasil tersebut menurun tajam menurut
hasil penelitian lain oleh Pandapotan (2017),
yang menemukan bahwa tingkat kepatuhan
minum OAT hanya didapatkan sebesar 26%
pasien yang memiliki kepatuhan tinggi.
Ketidakpatuhan ini dapat disebabkan karena
semakin banyaknya pasien TB yang tidak
teratur dan lupa minum obat secara rutin,
mengingat pengobatan TB memakan waktu
yang cukup lama minimal 6 bulan sehingga
pasien TB lebih berisiko mengalai rasa bosan
sehingga seringkali dapat menyebabkan
terjadinya penghentian dalam masa
pengobatan, sehingga pasien menderita TB-RO
dan mengalami kegagalan pada hasil
pengobatan (outcome terapi).

Treatment Outcome atau Clinical Outcome
adalah suatu pengukuran yang menunjukkan
bahwa seorang pasien mengalami perbaikan
secara klinis yang dapat dinyatakan dalam
kategori membaik dan tidak membaik atau
dapat dikatakan sembuh atau tidak sembuh [8].
Mengingat TB-Paru baik TB-Reguler maupun
TB-RO merupakan penyakit yang mudah
menular, maka kepatuhan pengobatan
tuberkulosis = khususnya TB-RO menjadi
masalah yang penting untuk dianalisis.
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Dikarenakan banyaknya penderita tuberkulosis
di Kabupaten Lamongan terutama jumlah
penderita tuberkulosisdan keterbatasan
fasilitas  kesehatan = untuk  pengobatan
tuberkulosis di Kabupaten Lamongan, maka
berdasarkan latar belakang dan permasalahan
diatas, maka peneliti berharap dapat
mempelajari  hubungan antara Kepatuhan
pasien dalam menjalankan pengobatan dan
hasil pengobatan pasien TB-RO di RS
Muhammadiyah Lamongan. Hipotesis
penelitian ini adalah Ho. Hubungan antara
kepatuhan minum obat pasien tuberkulosis
(TB-RO) dengan hasil pengobatan TB di RS
Muhammadiyah Lamongan.

2 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
pengumpulan data secara cross-sectional.
Penelitian dilakukan di Poliklinik TB-RO RS
Muhammadiyah Lamongan. Kriteria inklusi
penelitian ini adalah pasien yang bersedia
menjadi responden, pasien dewasa berusia
antara 15 sampai 90 tahun, dan pasien yang
berobat jalan di poliklinik TB-RO. Kriteria
eksklusi penelitian ini adalah pasien TB-RO
yang menolak menjadi responden, pasien TB-
RO yang Dbaru teridentifikasi sebagai
tuberkulosis, meninggal dunia, pasien yang
tidak dievaluasi, dan pasien yang menghentikan
pengobatan. Data penelitian ini adalah hasil
kepatuhan pengobatan pasien TB-RO dengan
melihat kepatuhan pengobatan pasien yang
dilihat melalui kuesioner dan keberhasilan
terapi (outcome terapi) melalui rekam medis
pasien. Data yang diperoleh meliputi demografi
pasien (umur, jenis kelamin, riwayat pendidikan
pasien) kemudian diuji dengan menggunakan
uji chi-square untuk melihat adanya hubungan
antara kepatuhan pengobatan pasien terhadap
outcome terapi pasien.

3 Hasil dan Pembahasan

Instrumen yang digunakan  untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
kuesioner Morisky Medication Adherence Scale
(MARS-5) yang diambil secara offline pada saat
pasien sedang menjalani kontrol rutin
pengobatan TB-RO di Poliklinik TB-RO RS
Muhammadiyah Lamongan dan rekam medis
yang digunakan untuk melihat outcome terapi
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pasien TB-RO di RS Muhammadiyah Lamongan.
Data dikategorikan menurut karakteristik
responden.

Responden penelitian ini didapatkan
sebanyak 30 responden yang memenuhi
kriteria inklusi penelitian di RS Muhammadiyah
Lamongan (Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik Pasien TB-RO Di RS Muhammadiyah

Lamongan
Karakteristik Jumlah Persentase
Jenis kelamin
Laki-laki 16 53,3%
Perempuan 14 46,7%
Total 30 100%
Usia
15-34 Tahun 7 23,3%
35-54 tahun 13 43,3%
55-74 tahun 9 30%
75-90 tahun 1 3.3%
Total 30 100%
Pendidikan
SD 7 23,3%
SMP 13 43,3%
SMA 9 30%
Akademik 1 3.3%
Total 30 100%

Dari karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin (Tabel 1), terlihat bahwa sebagian
besar responden (53,3%) berjenis kelamin laki-
laki lebih banyak dibandingkan perempuan. Hal
ini sesuai dengan penelitian [9] bahwa laki-laki
memiliki prevalensi kejadian TB-RO yang jauh
lebih tinggi dibandingkan perempuan. Data [4]
menunjukkan laki-laki lebih banyak memiliki
kasus TB-RO dibandingkan perempuan.

Menurut [10], laki-laki lebih rentan dan
mudah terkena TB-RO. hal ini dikarenakan
Gaya hidup responden yang tidak sehat, seperti
kebiasaan minum alkohol dan merokok juga
membuat laki-laki lebih mungkin tertular
dibandingkan perempuan. Kebiasaan merokok
dapat mengganggu imunitas pernapasan,
sehingga lebih mudah terkena TB-RO. Merokok
menyebabkan terjadinya Gangguan pada
kekebalan pernapasan yang dapat merusak
respons mukosiliar yang diinduksi oleh racun
asap rokok, sehingga mengurangi respons
terhadap antigen. Oleh karena itu, penularan
TB-RO lebih mungkin terjadi pada pasien laki-
laki dibandingkan pasien perempuan [11].

Sementara itu, banyak penyebab
perempuan tertular TB-RO, salah satunya
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karena memiliki riwayat kontak dengan
penderita TB-RO serumah, dan seringnya
terpapar asap dapur , dan ventilasi ruangan

tidak sesuai standaryang menyebabkan
perempuan terkena TB-RO [12].
Karakteristik umur responden

menunjukkan bahwa responden tertua berusia
35-54 tahun (43,3%). Azwar et al. [13]
menyatakan bahwa usia 35-54 tahun memiliki
jumlah responden terbanyak dalam penelitian
yang dilakukan dan banyaknya responden
tersebut disebabkan oleh usia produktif yaitu
35-54 tahun. Orang dengan usia produktif
sangat rentan terhadap penularan karena
seringnya interaksi antara penderita TB-RO
yang tidak diketahui dengan orang lain,
sehingga memudahkan terjadinya penularan
penyakit ke orang lain di sekitarnya. Namun
pada penelitian [14] ditemukan kategori usia
tertinggi yaitu 35-61 tahun, hal ini dikarenakan
usia tersebut masuk dalam kategori usia
dewasa. Pada usia dewasa, mereka lebih banyak
melakukan aktivitas di luar ruangan sehingga
berpotensi berinteraksi dengan penderita TB-
RO, sehingga berisiko tertular dan mengalami
TB-RO.

Pada karakteristik responden berdasarkan
riwayat pendidikan menunjukkan bahwa dari
30 responden 12 orang berpendidikan SMA. Hal
ini sesuai [13] bahwa pada penelitian tersebut
pasien didapatkan hasil responden terbanyak
adalah pada kategori SMA. Alberta et al.,, [15]
menyebutkan bahwa tingkat pendidikan
merupakan faktor sesorang mengalami
kejadian TB-RO, hal ini dikarenakan tingkat
pendidikan yang tinggi mampu membentuk
pola pikir untuk lebih mendalami dan lebih
mengerti tentang cara pengobatan dan
penanganan pada penyakit TB-RO.

Tabel 2 Tingkat Kepatuhan Pasien TB-RO

No Tingkat Kepatuhan Jumlah Persentase
1. Kepatuhan Tinggi 26 86,6%
2. Kepatuhan Rendah 4 18,3%
Total 30 100%
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Tabel 2 merupakan hasil dari kuesioner
kepatuhan pengobatan pasien TB-RO di Rumah
Sakit Muhammadiyah Lamongan. Pada
penelitian ini kepatuhan pengobatan pasien TB-
RO dilakukan dengan menggunakan kuesioner
MARS-5 yang memiliki dua kriteria yakni
kepatuhan tinggi dan kepatuhan rendah.

Hasil kepatuhan yang diperoleh (Tabel 2)
menunjukkan bahwa (86,6%) memiliki kriteria
kepatuhan tinggi, sedangkan sebanyak (13,3%)
memiliki kriteria kepatuhan rendah. Tingginya
tingkat  kepatuhan  pengobatan  pasien
disebabkan oleh beberapa faktor yakni adanya
motivasi dari diri sendiri, dukungan dari
keluarga dan panitia PMO [16].

Sedangkan pada kepatuhan kriteria
rendah dapat disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan responden tentang pengobatan
TB-RO yang dapat membuat beberapa
responden menyepelekan tentang pengobatan
TB-RO, dan adanya efek samping pada OAT yang
didapatkan sehingga menyebabkan reponden
mengalami  ketidakpatuhan [17]. Dalam
penelitian ini responden sejumlah 30 orang
yang mana sebagian besar 25 orang responden
merupakan pasien dengan kategori tahap awal
dan 5 orang responden merupakan pasien
dengan kategori tahap lanjutan.

Outcome terapi pasien TB-RO dalam
penelitian ini dilihat dengan menggunakan
Rekam Medis. Pengukuran Outcome Terapi
pasien TB-RO dilihat dari hasil kultur BTA pada
awal melakukan pengobatan, saat responden
melakukan kontrol tiap bulan, saat akhir
pengobatan, dan pasca menjalani pengobatan
[8].

Hasil akhir pengobatan TB-RO
dikategorikan menjadi tiga macam yakni
sembuh, pengobatan lengkap, dan gagal. Pasien
dikatakan sembuh apabila pada hasil kultur
BTA negatif pada saat pemeriksaan biakan
selama 3 kali secara berturut-turut dengan
jarak minimal 30 hari. Gagal apabila terjadi efek
samping pada saat pengobatan dan tidak terjadi
respon perbaikan klinis dan bakteriologis.
Pengobatan lengkap apabila pasien
menyelesaikan pengobatan sesuai durasi yang
sudah ditetapkan dan tidak terdapat bukti
dinyatakan sembuh atau gagal [8]. Adapun hasil
tersebut yang dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3 Outcome Terapi Pasien TB-RO Rumah Sakit
Muhammadiyah Lamongan

No  Outcome terapi Jumlah Persentase
1. Gagal 4 13,3%

2. Pengobatan lengkap 1 3,3%

3. Sembuh 25 83,3%
Total 30 100%

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pada
Outcome terapi pasien TB-RO di Rumah Sakit
Muhammadiyah Lamongan didapatkan hasil

sebanyak (3,3%) responden mengalami
pengobatan lengkap yang Dberarti pada
pengobatan lengkap pasien telah

menyelesaikan pengobatan sesuai dengan
durasi yang sudah ditetapkan. Sebanyak
(13,3%) responden  dinyatakan  gagal
dikarenakan pada hasil Rekam Medis tidak
menunjukkan adanya perbaikan dan hasil pada
kultur biakan BTA masih terdapat adanya
biakan bakteri sehingga pasien tersebut
dinyatakan gagal. Sebanyak (83,3%) responden
dinyatakan sembuh dikarenakan pada hasil BTA
bulan ke-lima didapatkan hasil negatif sehingga
responden dikatakan sembuh dari pengobatan.
Tingginya tingkat Outcome terapi disebabkan
oleh beberapa faktor yakni kepatuhan pasien
terhadap pengobatan dan peran PMO
(Pengawas Minum Obat) [18]. Sedangkan
rendahnya tingkat keberhasilan pada Outcome
terapi dikarenakan banyaknya responden yang
berusia >45 tahun sehingga menyebabkan
tingkat keberhasilan yang rendah [19].

Hubungan Kepatuhan pengobatan pasien
TB-RO terhadap outcome terapi pasien TB-RO di
Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan dilihat
dengan menggunakan uji chi-square.

Berdasarkan  hasil  uji  chi-square
ditemukan 3 sel yang memiliki nilai expect
count < 0,05, sehingga dilakukan uji alternatif
Fisher's exact test, dimana hasil uji Fisher's
exact diperoleh nilai P < 0,05, maka nilai Ha
diterima, dan hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa ada hubungan antara
kepatuhan pengobatan pada pasien TB-RO
dengan hasil pengobatan pada pasien TB-RO di
RS Muhammadiyah Lamongan. Hal ini sesuai
dengan penelitian [20] yang mencatat adanya
hubungan antara kepatuhan pengobatan TB-RO
dengan hasil pengobatan TB-RO.

Hubungan antara kepatuhan minum obat
TB-RO dengan hasil pengobatan dikarenakan
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adanya keterlibatan petugas PMO dan pasien,
memungkinkan pasien untuk patuh dalam
proses pengobatan, memiliki kemauan dan
dorongan sendiri sehingga meningkatkan
tingkat kepatuhan responden dan tercapainya
angka keberhasilan pengobatan [21].

Kepatuhan pengobatan pasien sangat
berdampak pada hasil Outcome terapi sehingga
semakin tinggi tingkat kepatuhan pengobatan
pasien akan semakin tinggi angka keberhasilan
Outcome terapi, namun semakin rendah tingkat
kepatuhan pengobatan pasien akan semakin
rendah tingkat keberhasilan Outcome terapi
yang sedang dijalankan. Maka dari itu tingkat
kepatuhan merupakan faktor penting untuk
mencapai angka keberhasilan Outcome Terapi
pasien.

4  Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan terkait hubungan kepatuhan
pengobatan TB-RO terhadap outcome terapi
pasien di Rumah Sakit Muhammadiyah
Lamongan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Tingkat kepatuhan pengobatan pasien TB-

RO di Rumah Sakit Muhammadiyah

Lamongan  masuk dalam  kategori
kepatuhan tinggi dengan persentase
(86,7%).

2. Hasil outcome terapi pasien TB-RO di
Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan
sebagian besar masuk dalam Kkategori
sembuh dengan persentase (83,3%).

3. Terdapat hubungan antara kepatuhan
pengobatan pasien TB-RO terhadap
outcome terapi pasien TB-RO dengan nilai p
<0,05.

5 Pernyataan

5.1 Kontribusi Penulis

Seluruh penulis berkontribusi dalam
menyusun konsep, desain, analisis dan
interpretasi data serta dalam penyusunan.

5.2 Penyandang Dana

Penelitian ini tidak mendapatkan sumber
dana dari pihak manapun.
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Lamongan

5.3 Konflik Kepentingan

Tidak ada konflik kepentingan penulis
dalam penelitian ini.

5.4 Etk

No. 241/EC/KEPK-S1/02/2023 Komisi
etik  penelitian  kesehatan  Universitas
Muhammadiyah Lamongan.
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